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PRAKATA i 
 

PRAKATA 

 

Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan II tahun 2019 dengan tema “Inovasi 

Teknologi dan Konstribusi Penyuluhan Menunjang Pembangunan Kelautan dan Perikanan 

Berkelanjutan di Era Revolusi Industri 4.0” telah terselenggara dengan baik berkat kerja 

sama antara Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan dengan Masyarakat 

Iktiologi Indonesia (MII), Ikatan Penyuluh Perikanan Indonesia (IPKANI), Masyarakat 

Pengolahan Hasil Perikanan (MPHPI), Pusat Riset Perikanan (Pusriskan) KKP, Pusat 

Penelitian Biologi (Puslit Biologi) LIPI, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) IPB, 

World Wide Fund for Nature (WWF), RARE, dan Wildlife Conservation Society (WCS). 

Seminar Nasional ini dihadiri oleh 118 pemakalah yang menyampaikan 120 judul 

makalah. Makalah yang disampaikan secara oral 83 judul, dan 37 judul disampaikan 

menggunakan poster. Berdasarkan permintaaan penulis, sebanyak 70 makalah 

dipublikasikan dalam Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan II tahun 2019; 

dan makalah lainnya diterbitkan pada Jurnal Penyuluhan Perikanan dan Kelautan (JPPIK), 

Jurnal Iktiologi Indonesia (JII), Jurnal Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia (JPHPI), dan 

media publikasi lainnya. Seluruh makalah yang diterbitkan dalam prosiding ini telah melalui 

tahap penelaahan dan penyuntingan baik isi maupun format oleh tim penyunting.  

Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan II disusun dalam tiga jilid. Jilid 

pertama memuat makalah yang berkaitan dengan Teknologi Perikanan Budidaya, Teknologi 

Perngolahan Hasil Perikanan, dan Teknologi Penangkapan Ikan. Jilid kedua memuat naskah 

yang berkenaan dengan Penyuluhan Perikanan, Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat, 

Bisnis Perikanan, Konservasi Ikan dan Pelestarian Lingkungan, serta Ekowisata Perairan. 

Jilid ketiga berisi kumpulan abstrak makalah yang diseminarkan namun dipublikasi pada 

media publikasi lainnya. 

Prosiding ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan menjadi sumber 

rujukan mutakhir dalam bidang penyuluhan dan perikanan di Indonesia. 
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PENGARUH PADAT TEBAR YANG BERBEDA TERHADAP PERFORMANSI 
KINERJA BUDIDAYA UDANG VANAMEI PT. LOMBANG SUMBER REJEKI 

KABUPATEN SUMENEP, JAWA TIMUR 

[The Influence of Different Density on Performance of Vanamei Shrimp Culture in PT. 
Lombang Sumber Rejeki Kab. Sumenep, East Java] 

Sinung Rahardjo, Mochammad Nurhudah, Santi Nika Aristina 

 Sekolah Tinggi Perikanan Jl. AUP No.1 Pasar Minggu – Jakarta Selatan 

 snngrahardjo@gmail.com 

ABSTRAK 

Udang vanamei masih menjadi andalan eksport perikanan budidaya Indonesia. Peningkatan padat tebar 
adalah salah satu upaya dalam meningkatkan produktivitas. Padat tebar yang optimal sangat menentukan 
tingkat keuntungan dari usaha budidayaPenelitian ini dilaksanakan tanggal pada bulan September hingga 
Desember 2018 di PT. Lombang Sumber Rejeki (PT. LSR) dengan tujuan: 1) mengevaluasi penerapan 
padat tebar yang berbeda (100 ekor.m-2 dan 200 ekor.m-2) terhadap performansi kinerja budidaya udang 
vanamei; 2) menganalisis aspek ekonomi terkait dengan penerapan padat tebar tersebut. Pengumpulkan 
data dilakukan dengan metode observasi dan wawancara di lapangan untuk mendapatkan data tentang 
proses produksi dan hasil yang dicapai.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
nyata dengan upaya peningkatan padat tebar terhadap performansi kinerja budidaya. Produktivitas, SR dan 
FCR yang dicapai pada kepada 100 ekor.m-2 lebih baik dibandingkan dengan kepadatan 200 ekor.m-2 yaitu 
30,95 ton.ha-1, 79,4% dan 1,3. Sementara itu produktivitas, SR dan FCR pada kepadatan 200 ekor.m-2 
hanya mencapai 21,7 ton.ha-1, 65,9% dan 1,4. Penerapan padat tebar 100 ekor.m-2 lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan 200 ekor.m-2. 
 
Kata kunci: performansi kinerja budidaya udang vanamei, produktivitas budidaya, padat tebar 
 

ABSTRACT 

L. Vanamei is still a priority of Indonesian aquaculture exports. Increasing stocking density is an effort to 
increase productivity. Optimal stocking density will determine the level of profit from the cultivation business. 
This study aims to determine the stocking density of the performance of vanamei shrimp culture performance 
at PT Lombang Sumber Rejeki in Sumenep Regency, East Java. This research was conducted from 
September to December 2018 at PT. Lombang Sumber Rejeki (PT. LSR) with the aim of: 1) evaluating the 
application of different stocking densities (100 ind.m-2 and 200 ind.m-2) to the level of performance of L. 
vanamei culture; 2) to analyze economic aspects related to the application of stocking density. Data 
collection was done by observation and interviews in the field about the production process and the results 
achieved. The results showed that there were no significant differences with the efforts to increase stocking 
densities on culture performance. Productivity, SR and FCR achieved at 100 ind.m-2 are better than the 
density of 200 ind.m-2 which is 30,95 tons.ha-1, 79,4% and 1,3. Meanwhile productivity, SR and FCR at a 
density of 200 ind.m-2 only reached 21,7 tons.ha-1, 65,9% and 1,4. The application of stocking densities of 
100 ind.m-2 is more beneficial compared to 200 ind.m-2. 
 
Keywords : vanamei cultivation performance, cultivation productivity, stocking density 
 
 

PENDAHULUAN 

Udang vanamei (L. vannamei) merupakan produk terbesar akuakultur dunia , karena 

menyumbang 54% suplai udang dunia (Aranguren et al., 2016). Produksi budidaya udang 

dunia, 77% diproduksi oleh negara-negara Asia termasuk Indonesia (FAO, 2012). Produksi 

udang vanamei di Indonesia memberikan kontribusi sebesar 85% dari produk udang 

nasional. Budidaya udang ini memiliki prospektif yang cukup tinggi dilihat dari tujuan utama 

ekspor ke pasar Jepang, Eropa dan Amerika Serikat (Mahmud dan Pandjaitan, 2007). 

Komoditas ini diproyeksikan mengalami peningkatan produksi tiap tahun (Renstra 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 2009 - 2014). Selama periode tahun 2010 hingga 

2015, produksi udang nasional naik cukup signifikan 13,9% per tahun (BPS, 2016). 
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Jawa Timur adalah propinsi penghasil udang vanamei terbesar setelah Propinsi NTB 

dengan total produksi sebesar 76.005,44 ton pada tahun 2016, dengan kontribusi nasional 

sebesar 15,57%. Salah satu penyumpang produksi udang vanamei Propinsi Jawa Timur 

adalah Kabupaten Sumenep dengan produksi sebesar 747,25 ton. Perkembangan tambak 

di Kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur makin tumbuh subur. Upaya peningkatan 

produktivitas melalui peningkatan padat tebar hingga penggunaan berbagai input produksi 

tambak menjadi hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat.  Namun demikian dampak yang 

ditimbulkan dari peningkatan teknologi dan penggunaan input produksi tidak selama 

memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian tentang penggunaan padat 

tebar terhadap kinerja produksi budidaya perlu dilakukan sebagai upaya melihat profitabilitas 

sebuah usaha budidaya udang. Penelitian bertujuan tujuan: 1) mengevaluasi penerapan 

padat tebar yang berbeda (100 ekor.m-2 dan 200 ekor.m-2) terhadap performansi kinerja 

budidaya udang vanamei; 2) menganalisis aspek ekonomi terkait dengan penerapan padat 

tebar tersebut. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Lombang Sumber Rejeki Kab. Semenep, Propinsi 

Jawa Timur pada bulan September hingga Desember 2018 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi terhadap 13 petak tambak dengan 

dengan luas 2.500 m2 menggunakan padat tebar yang berbeda yaitu 176 (+ 4,6) dan 215 (+ 

4,3) ekor.m-2. Variabel Performansi Kinerja Budidaya yang diamati meliputi produktivitas, 

Laju pertumbuhan harian, Survival Rate, FCR dan Pendapatan. Metode pemeliharaan 

selama penelitian yang dilakukan adalah sebagai Tabel 1. 

 

Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Data kinerja budidaya seperti produktivitas, laju pertumbuhan harian, SR, FCR dan 

pendapatan akan diolah menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 

Produktivitas, dinyatakan dalam satuan ton.ha-1 dengan rumus: 

P (
ton

ha
) = 

Biomassa panen (ton)

Luas Tambak (ha)
 

ADG atau pertambahan berat rata-rata harian dihitung dengan rumus (Shnel et al., 

2002) : 

ADG (
g

hari
) = 

ABW2 (
g

ekor
) -ABW1 (

g
ekor

)

∆ Waktu Pemeliharaan (hari)
 

Survival Rate (SR) Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup udang dihitung dengan 

rumus (Schulz et al., 2005).: 

SR (%)= 
Jumlah udang yang dipanen (ekor)

Jumlah benih yang ditebar (ekor)
 x 100 

Food Convertion Ratio (FCR) dihitung dengan rumus:  
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FCR= 
Jumlah pakan yang diberikan (kg)

Biomass panen (kg)
 

Data hasil olahan kemudian dianalisis secara diskriptif kompartif untuk mengetahui 

pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap kinerja budidaya dan pendapatannya.  

 

Tabel 1. Deskripsi teknis pemeliharaan udang yang dilakukan 

No Tahapan Kegiatan 
Budidaya 

Deskripsi 

1. Persiapan Lahan Pembersihan petak tambak dilakukan selama 2 hari 
kemudian dikeringkan selama 3 hari. TCCA digunakan untuk 
desinfeksi dinding tambak kemudian dibersihkan dan 
dikeringkan selama 2 minggu. 

2. Persiapan Media Dilakukan proses pengendapan air laut dalam tandon selama 
2 hari, kemudian dialirkan ke petak tambak. Digunakan 
CuSO4 dgn dosis 1,6 g.m-3, delstar 1,6 ml.m-3 dan chlorin 
sebanyak 26,7 g.m-3 untuk sterilisai media. 
CaO 5 g.m-3 digunnakan untuk pengapuran tambak, setalah 
itu diberikan Heroebalance 0,4 ml.m-3 dan molases 0,5 ml.m-3 

untuk mengendalikan mikroba yang merugikan. 
Pemupukan dilakukan dengan pemberian fermentasi dedak, 
molases, ragi tape dan air, selanjutnya diberikan pupuk 
MgCl, KCl, ZA, Heromin dan Azomit sebanyak masing-
masing 1,06 g.m-3 
Tahap terakhir diberikan probiotik dengan dosis 7,5 g.m-3 
yang dicampur dengan molases 1,8 ml.m-3. 

3. Penebaran  Benur berasal dari Hatchery Ayen dan Hatchery Ndaru 
berumur PL 9. Proses aklimatisasi dilakukan dengan 
menggunakan bak fiber berbentuk kerucut dengan sistem 
resirkulasi.  

4. Pemberian Pakan Pakan yang digunakan memiliki kandungan protein 35-38%. 
Frekuensi pemeberian 4-5 kali per hari dengan interval 
pemberian pakan 4 jam dan digunakan automatic feeder.  
Selama pemeliharaan dilakukan control pakan dalam anco. 

5. Pengelolaan Kualitas 
Air 

Penyiponan dimulai pada hari ke 17 dengan frekuensi 2 hari 
sekali sampai dengan umur 30 hari. Setelah itu dilakukan 
penyiponan setiap hari. 
Pengapuran dan pemberian probiotik dilakukan  2 kali sehari. 
Dosis kapur 154 g.L-1 CaO dicampur dengan CaCO3 15 ml.L-

1 dalam 10 liter air tawar. selain itu dilakukan pemberian 
heromin, azomite, MgCl dan KCl dengan frekuensi 2-4 kali 
per minggu sesuai dengan umur udang dengan dosis 0,8 – 
1,3 g.m-3. 

6. Monitoring 
Pertumbuhan 

Dilakukan pada umur 10 hari dengan frekuensi 10 hari sekali. 
Anco dan jala digunakan untuk menangkap sampel udang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peningkatan tingkat kepadatan tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja budidaya, produktivitas rata-rata pada 

kepadatan 200 ekor.m-2 hanya mencapai 21,7 ton.ha-1, sedangkan pada kepadatan 100 

ekor.m-2 mampu mencapai 30,9 ton.ha-1. Size panen yang dihasilkan pada kepadatan 200 

ekor.m-2 dan 100 ekor.m-2 sama yaitu rata-rata 20,8 g per ekor. Survival rate yang dicapai 
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jauh lebih rendah pada kepadatan 200 ekor.m-2 yaitu hanya 65,9% sedangkan pada 

kepadatan 100 ekor.m-2 mampu mencapai rata-rata 79,4%. Sama halnya dengan nilai SR, 

nilai FCR yang dihasilkan pada kepadatan 200 ekor.m-2 lebih besar yaitu 1,4 dibandingkan 

dengan kepadatan 100 ekor.m-2, yang mampu mencapai 1,3. Grafik pengaruh  tingkat 

kepadatan terhadap kinerja budidaya disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pengaruh tingkat Kepadatan pada Kinerja Budidaya Udang di PT. LSR 

(a) Produktivitas; (b) ABW; (c) SR dan (d) FCR 

 

Berdasarkan performansi tersebut maka peningkatan pendapatan udang tidak 

memberikan dampak pada peningkatan produktivitas budidaya udang justru berpotensi 

menimbulkan kegagalan bahkan kerugian karena kegagalan yang disebabkan karena 

limbah yang dihasilkan. Hasil perhitungan finansial menunjukkan bahwa pendapatan pada 

tingkat kepadatan 200 ekor.m-2 lebih kecil yaitu Rp 424.000.000 dibandingkan dengan 

kepadatan 100 ekor.m-2 yaitu sebesar 501.000.000 per petak. 

 
Gambar 2. Pengaruh tingkat kepadatan terhadap pendapatan 
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Pembahasan 

Upaya peningkatan padat tebar pada kegiatan budidaya ternyata tidak selalu 

memberikan hasil sesuai yang diharapkan, terbukti pada praktek kegiatan budidaya udang 

vanamei di PT. LSR Kab. Sumenep Jawa Timur tidak memberikan pengaruh baik terhadap 

kinerja budidaya maupun terhadap profitabilitas.  Pada padat tebar 200 ekor.m-2 justru 

menghasilkan performa budidaya yang lebih rendah dibandingkan dengan kepadatan 100 

ekor.m-2.  Beberapa literatur menunjukkan bahwa padat tebar 20-30 ekor.m-2 mampu 

memproduksi 1,9-2,9 ton.ha-1 per siklus selama 91 hari pemeliharaan (Pérez dan Garcia, 

2002; Salame dan Salame, 2002), padat tebar 75-120 ekor.m-2 di Ecuador, dapat 

menghasilkan 4,9-5,8 ton.ha-1 per siklus dengan waktu pemeliharaan 100 hari. Kepadatan 

yang umum dilakukan di berbagai daerah di Indonesia berkisar 80-100 ekor.m-2 dan dapat 

ditingkatkan hingga 244 ekor.m-2, dengan menggunakan bantuan probiotik dapat 

menghasilkan panenan 37,5 ton.ha-1 per siklus (Poernomo, 2004). Namun demikian perlu 

diperhatikan kembali daya dukung lingkungan (carrying capacity) tambak setempat dan 

dukungan kualitas air yang optimal dari peningkatan padat tebar yang diiinginkan. Semakin 

tinggi padat tebar yang digunakan membawa konsekuensi terhadap tingginya kebutuhan 

oksigen, intensitas pengelolaan air yang tinggi dan peningkatan penggunaan input produksi  

tambak. Hal ini akan memberikan potensi terhadap penurunan kualitas air yang lebih tinggi 

dan terjadinya serangan penyakit yang dipicu dari stressnya udang yang dipelihara. 

Boyd, (1999), menjelaskan bahwa beban limbah N dan P pada budidaya udang mencapai 

12,6-21 kg dan 1,8-3,6 kg per ton produksi udang pada tingkat FCR 1,5. Nilai ini akan 

meningkat berbanding lurus dengan meningkatnya produktivitas udang. Buangan limbah 

nitrogen dari tambak udang komersial meningkat seiring meningkatnya FCR (Teichert-

Coddington et al., 1996). 

Padat tebar yang tinggi juga tidak memberikan nilai pendapatan yang baik. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa kepadatan 100 ekor.m-2 memiliki nilai pendapatan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kepadatan 200 ekor.m-2. Selisih pendapatan yang 

diperoleh adalah Rp 77.000.000 per petak per siklus sehingga jika terdapat 13 petak maka 

diperoleh nilai loss income sekitar Rp 1.000.000.000 per siklus. Dengan demikian perlu 

diperhatikan kembali intervensi peningkatan padat tebar di PT. LSR Sumenep, agar dapat 

menekan potensi hilangnya nilai pendapatan yang diperoleh. Penerapan padat tebar yang 

optimal sesuai dengan daya dukung lingkungan dan sumberdaya yang dimiliki lebih 

menguntung dan menjamin keberlanjutan usaha. 

 

SIMPULAN 

Penerapan peningkatan padat tebar hingga 200 ekor.m-2 di PT. LSR tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kinerja budidaya dan pendapatan usaha, bahkan mengurangi 

nilai keuntungan usaha. 
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